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Abstract

Opportunities and Challenges of Using Al (Artificial Intelligence) in Biochemistry

Learning aims to describe how artificial intelligence (Al) has been widely applied Informasi Artikel:
in education. Artificial intelligence in education (AIEd) opens up new

opportunities, potentials and challenges in educational practice. In its short Received: 25/10/2023
history, AIEd has undergone several paradigmatic shifts, which are

characterized into three paradigms in this journal position: Al-directed, the Revised: 02/10/2023
learner as recipient, Al-supported, the learner as collaborator, and Al-

empowered, the learner as leader. Within these three paradigms, Al techniques Accepted: 15/11/2023
are used to address Biochemistry education and learning problems in various

ways. Al is used to represent knowledge models and direct cognitive learning Published: 30/11/2023

while learners are recipients of Al services in Paradigm One; Al is used to
support Biochemistry learning while learners work as collaborators with Al in
Paradigm Two; Al is used to empower learning while learners take the role to
learn in Paradigm Three. Overall, the development trend of AIEd has evolved to
empower learner education and personalization programs, enable learners to
reflect on Biochemistry learning and inform Al systems to adapt, and lead to the
iterative development of learner-centered, learner-driven Biochemistry learning.
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Abstrak

Peluang dan Tantangan Penggunaan Al (Kecerdasan Buatan) dalam
Pembelajaran Biokimia bertujuan untuk menggambarkan bagaimana
kecerdasan buatan (Al) telah diterapkan secara luas dalam dunia pendidikan.
Kecerdasan buatan di dunia pendidikan (AIEd) memberi peluang, potensi, dan
tantangan baru di bidang pendidikan. Dalam perkembangannya yang singkat,
AIEd telah mengalami beberapa pergeseran konseptual, yang dikarakterisasi
menjadi tiga prinsip dalam jurnal ini: Al-directed, Mahasiswa sebagai penerima,
Al-supported, mahasiswa sebagai kolaborator, dan Al-empowered, mahasiswa
sebagai pemimpin. Dalam ketiga prinsip ini, teknik Al digunakan untuk
mengatasi masalah pendidikan dan pembelajaran Biokimia dengan berbagai
cara. Al digunakan untuk menggambarkan proses belajar dan pembelajaran
kognitif secara langsung, sementara mahasiswa sebagai penerima layanan Al
di konsep pertama; Al digunakan untuk mendukung pembelajaran Biokimia,
sementara mahasiswa sebagai kolaborator dengan Al di konsep kedua; Al
digunakan untuk memberdayakan mahasiswa sebagai pelajar di konsep ketiga.
Secara keseluruhan, kecenderungan perkembangan AIEd telah berkembang
untuk memberdayakan program pendidikan dan pengembangan diri peserta
didik, memungkinkan peserta didik merefleksikan pembelajaran Biokimia dan
menginformasikan sistem Al untuk beradaptasi, dan mengarah pada
pengembangan berulang pembelajaran Biokimia yang berpusat pada peserta
didik dan dikembangkan oleh peserta didik.

Kata kunci: Kecerdasan Buatan, Pendidikan, Biokimia
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Pendahuluan

Kecerdasan buatan (Al) mengacu pada kemampuan mesin digital untuk melakukan
tugas-tugas yang umumnya dikaitkan dengan makhluk cerdas, dan teknologi terkaitnya dibagi
menjadi berbagai cabang, seperti visi komputer, ucapan, pembelajaran mesin, data besar, dan
pemrosesan bahasa alami (Chiu, 2021; Chiu et al., 2022; Xia et al., 2022). Pertumbuhannya
yang pesat semakin mengubah cara orang berinteraksi, berkomunikasi, hidup, belajar, dan
bekerja (Chiu, 2021; Chiu et al., 2022; Xia et al., 2022; Pedr’o et al., 2019;).

Perkembangan teknologi yang pesat dalam beberapa tahun terakhir, terutama di dalam
bidang kecerdasan buatan (artificial intelligence/Al), telah membawa perubahan pada gaya
hidup dan interaksi manusia diberbagai aspek kehidupan. Al kini telah mengambil peran yang
semakin besar di berbagai bidang, di antaranya adalah bidang pendidikan. Dalam tinjauan ini,
hubungan antara mahasiswa dan Al menjadi semakin penting dan sangat menarik untuk diteliti.
Dengan adanya Al telah memberikan dampak yang cukup signifikan bagi dunia pendidikan.

Melalui kecerdasan buatan, Al telah memberikan solusi inovatif dan memungkinkan
pendekatan pembelajaran yang lebih personal dan adaptif. Mahasiswa tidak lagi terbatas pada
metode pembelajaran konvensional, tetapi dapat menjangkau sumber-sumber pendidikan yang
disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing. (Troussas & Krouska et.all 2020).

Pengaplikasian Al juga dapat digunakan untuk memberikan rekomendasi kepada
pengajar mengenai cara mengajar yang terbaik untuk mengembangkan materi pembelajaran
yang ada di learning management system (LMS) agar dapat mengakomodasi lebih banyak
mahasiswa dengan gaya belajar yang berbeda (El-Bishouty & Graf 2014).

Dalam penelitian ini, Al dalam pembelajaran biokimia mengacu pada penerapan
teknologi Al, seperti sistem bimbingan belajar cerdas, chatbot, robot, dan penilaian otomatis
dari semua mode digital yang mendukung dan meningkatkan pendidikan. Al memiliki potensi
yang sangat besar untuk meningkatkan pembelajaran, pengajaran, penilaian, dan administrasi
pendidikan dengan menawarkan pembelajaran yang lebih personal dan adaptif kepada
mahasiswa, menumbuhkan pemahaman tenaga pegajar tentang proses belajar mahasiswa.
Penelitian ini juga membahas dampak serta tantangan dari penggunaan Al dalam
pembelajaran Biokimia.

Metode

Metode dalam penelitian ini menggunakan terhadap literatur yang ada yang relevan
dengan integrasi AIED di lingkungan program pendidikan. Bagian ini mengeksplorasi berbagai
definisi dan diskusi yang terpisah-pisah tentang konsep AIED dan menyajikan pendekatan segi
tiga yang diusulkan oleh Wang dan Cheng (2021, 2022). Belajar dari Al, Belajar tentang Al,
dan Belajar dengan Al. Data penelitian ini diperoleh dari beberapa literatur yang sesuai dengan
topik penelitian yang dilakukan oleh peneliti (Chiu, 2021; Chiu et al., 2022; Xia et al., 2022.,
Ghufron, 2018., Cohen, 2020). Analisis Data bertujuan untuk memperoleh pemahaman
mendalam terhadap topik penelitian (Morgan et al., 2020). Analisis data mengunakan analisis

*Corresponding Author: rafiahmahmudah@unismuh.ac.id

21


mailto:rafiahmahmudah@unismuh.ac.id

Vol. 2 (No.2), November 2023; pp.20-29

Hybrid: 1 Pendidik P laj
[ybrid: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran o-ISSN: 2962-0171

deskriptif dari data yang diperoleh dari berbagai sumber. Kajian ini juga mengidentifikasi
hambatan eksternal dan internal terhadap integrasi AIED yang mungkin dihadapi oleh para
pengajar-mulai dari pedoman kurikulum yang tidak jelas, masalah etika, dan sumber daya
teknologi yang terbatas, hingga persepsi, sikap, kepercayaan pedagogis, dan tingkat
kepercayaan diri para pengajar.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
A. Penggunaan Al dalam pembelajaran Biokimia

Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence/Al) merupakan salah satu cabang ilmu
pengetahuan yang memungkinkan mesin, seperti komputer, untuk melakukan tugas dan fungsi
seperti yang dilakukan oleh manusia. Lebih spesifik lagi, Al mempelajari mengenai usaha-
usaha untuk mengembangkan kecerdasan pada mesin yang berbasis pada perilaku layaknya
manusia (Mulyana, 2022). Target akhir dari Al adalah membuat komputer dapat menjalankan
perintah dengan kemampuan yang dapat menyaingi kemampuan manusia. Pada konteks Al,
ada 4 pendekatan utama yang dapat dilakukan (Cholissodin et al., 2020):

1. Acting humanly (Berperilaku seperti manusia): Sistem Al dapat melakukan tugas atau
berinteraksi dengan lingkungan seperti yang dilakukan manusia.

2. Thinking humanly (Berpikir secara humanis): Sistem Al memiliki kapasitas dan kemampuan
untuk berpikir dan menganalisis informasi sebagaimana manusia berpikir.

3. Think Rationally (Berpikir secara rasional): Sistem Al dapat bekerja secara logis dan rasional
dalam pengambilan keputusan.

4. Act rationally (Bekerja secara rasional): Sistem Al memiliki kemampuan untuk bekerja dan
menanggapi situasi dengan cara yang rasional, didasarkan pada logika dan sasaran yang
telah ditentukan. Oleh karena itu, Al berupaya untuk menciptakan sistem yang dapat meniru
atau bahkan melampaui kemampuan kognitif manusia dalam berbagai aspek tugas,
pemikiran, dan tindakan. Al mempunyai kemampuan untuk menjalankan berbagai tugas
yang umumnya membutuhkan kecerdasan manusia, seperti berbicara, mendengar, melihat,
belajar, berpikir, dan bernalar. Al juga dapat diterapkan dalam berbagai konteks, termasuk
pencarian web, pengenalan suara, pengenalan wajah, terjemahan bahasa,
merekomendasikan produk, analisis data, dan penghasilan seni grafis (Yulianto & Suryana,
2018).

Wahyu Ramadhan menguraikan cara kerja Al dengan menggambarkan beberapa
konsep berikut:

1. Pembelajaran Mesin (Machine Learning) merupakan upaya untuk mengotomatisasi
pembuatan model: Al memanfaatkan berbagai metode, seperti jaringan syaraf, statistik, riset
operasi, dan fisika, untuk mengungkap wawasan yang tersembunyi di dalam data yang telah
diprogram secara eksplisit untuk mencari atau menyimpulkan sesuatu.

2. Jaringan Saraf Tiruan (Neural Networks) merupakan metode pelatihan mesin yang paling
banyak digunakan: Proses ini memerlukan ketersediaan data yang cukup untuk dapat
mengidentifikasi hubungan dan memberikan makna pada data yang tidak memiliki definisi
yang jelas.
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3. Pembelajaran Mendalam (Deep Learning): Pendalaman pembelajaran membutuhkan
pemakaian jaringan syaraf yang sangat besar dengan banyak lapisan unit pemrosesan. Ini
dimungkinkan oleh kemajuan daya komputasi dan teknik pelatihan yang lebih canggih, yang
memungkinkan mesin memahami pola kompleks dalam volume data yang besar.
Pemanfaatan yang umum dilakukan meliputi pengenalan gambar dan pengenalan suara.

4. Komputerisasi Kognitif (Cognitive Computing): Ini adalah sub-bidang Al yang memiliki tujuan
utama dalam menciptakan interaksi alami antara manusia dan mesin. Tujuannya adalah
untuk membuat mesin yang mampu mensimulasikan proses manusia, termasuk kemampuan
untuk menginterpretasikan gambar dan ucapan, serta memberikan respons yang koheren.

5. Visi Komputer: Visi komputer tergantung pada identifikasi pola dan pembelajaran mendalam
untuk mengenali objek dalam foto atau video. Jika mesin dapat memproses, menganalisis,
dan mempelajari pola, mereka dapat mengenali dan menginterpretasikan gambar atau video
secara real-time, serta lingkungan di sekitarnya.

6. Pemrosesan Bahasa Alami (Natural Language Processing/NLP): Ini merupakan keahlian
komputer untuk menganalisis, memahami, dan menghasilkan bahasa manusia, termasuk
ucapan. Langkah selanjutnya dari NLP ini adalah mencapai interaksi bahasa alami, di mana
manusia dapat berkomunikasi dengan komputer menggunakan bahasa sehari-hari untuk
melakukan tugas-tugas tertentu (Sidabutar & Munthe, 2022).

Penggunaan Artificial Intelligence, dalam mata kuliah Biokimia pendidikan dapat
mengumpulkan dan menganalisis data besar terkait mahasiswa dan proses pembelajaran.
Data ini dapat digunakan untuk mengidentifikasi tren dan pola yang dapat meningkatkan
pengambilan keputusan pendidikan. Misalnya, data ini dapat digunakan untuk memprediksi
kinerja dan keberhasilan mahasiswa, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
retensi mahasiswa. Selain itu, Artificial Intelligence juga dapat berkontribusi pada penelitian
dan pengembangan pendidikan. Dengan menggunakan alat analisis data Artificial Intelligence,
peneliti dapat menganalisis data dengan cepat dan efisien, sehingga memperoleh wawasan
berharga untuk pengembangan teknologi Pendidikan baru. Penerapan metode Artificial
Intelligence dalam pengembangan teknologi pendidikan dapat menghadirkan inovasi dalam
proses pembelajaran dan meningkatkan efisiensi pendidikan.

Potensi pengembangan Artificial Intelligence dalam perkuliahan sangat besar. Tren
terkini menunjukkan meningkatnya penggunaan Artificial Intelligence dalam berbagai aspek
pendidikan, termasuk peningkatan kualitas pembelajaran, analisis data yang lebih canggih, dan
pengembangan teknologi pendidikan yang inovatif. Meskipun masih ada tantangan dan
pertimbangan yang harus diatasi, pengembangan Atrtificial Intelligence dalam perkuliahan
menawarkan peluang baru untuk meningkatkan pengalaman dan hasil belajar mahasiswa.

Singkatnya, perkembangan Artificial Intelligence telah membawa perubahan signifikan
dalam pengajaran. Pemanfaatan Atrtificial Intelligence dalam proses pembelajaran, penelitian
dan analisis data memberikan dampak positif dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas
pendidikan, namun perlu diingat bahwa penggunaan Artificial Intelligence dalam perkuliahan
juga memerlukan pertimbangan etis dan peran manusia tetap penting. Dengan memanfaatkan
potensi Artificial Intelligence secara bijak, kita dapat mengoptimalkan pengalaman belajar dan
menciptakan masa depan pendidikan yang lebih baik (Aurelia, et al, 2023)
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B. Peluang dan Tantangan Penggunaan Al

Penerapan kecerdasan buatan telah mengubah banyak hal dalam hidup manusia.
Namun perkembangan ini juga membawa tantangan dan peluang yang perlu dipahami secara
matang (Masrichah, S., 2023). Menurut Pongtambing, Y.S., dkk (2023), terdapat tiga peluang
utama dari Al, yaitu (1) bantuan dalam penelitian, (2) pengembangan materi pembelajaran, dan
(3) asisten virtual. Pendampingan penelitian dapat berupa pemberian gagasan atau bimbingan
untuk memulai suatu penelitian. Mengembangkan bahan pembelajaran melibatkan pemberian
informasi terkini yang sebelumnya tidak tersedia. Asisten virtual seperti bot tanya jawab dapat
membantu dalam konteks perkuliahan jika terjadi kesalahan komunikasi atau informasi yang
kurang lengkap. Selain itu, terdapat juga tantangan dalam Al seperti keterampilan teknis,
sumber daya yang terbatas, dan perubahan peran. Diperlukan persiapan untuk mengatasi
tantangan ini agar tidak berdampak negatif pada generasi yang akan datang.

C. Peluang Al dalam pembelajaran biokimia:
1. Al dapat membantu personalisasi pembelajaran biokimia

Setiap mahasiswa memiliki gaya belajar dan kebutuhan yang unik. Dalam lingkungan
kelas yang sibuk, sulit bagi tenaga pegajar untuk memberikan perhatian individual kepada
setiap mahasiswa. Melalui bantuan Al, tenaga pegajar dapat menggunakan algoritma
pembelajaran mesin untuk mengenali preferensi belajar setiap mahasiswa dan menyajikan
materi yang disesuaikan dengan kebutuhan individu (Mambu, J.G. 2023). Al memungkinkan
tenaga pegajar mengumpulkan dan menganalisis data mengenai kinerja, gaya belajar, dan
gaya hidup mahasiswa. Dengan adanya informasi tersebut program pembelajaran dapat
disesuaikan untuk mencapai hasil yang optimal. Tingkat adaptasi Al ini melebihi kapasitas
manusia, baik mental maupun fisik. Penerapan Al dalam pembelajaran memberikan motivasi
ekstra bagi mahasiswa karena pengalaman belajar disesuaikan dengan program adaptif
sehingga membuat proses pembelajaran lebih menarik dan pengajaran lebih mudah dipahami.
(Muchamad, M.K., dkk. 2020). Dengan kemampuan menganalisis data individu mahasiswa,
kecerdasan buatan dapat membantu menyesuaikan materi pembelajaran, aktivitas, dan umpan
balik yang paling sesuai untuk setiap mahasiswa. Al juga dapat mendukung tenaga pegajar
untuk memberikan perhatian khusus kepada mahasiswa yang membutuhkan lebih banyak
fokus

2. Al dapat meningkatkan umpan balik dan evaluasi

Memberikan respon yang efektif adalah kunci untuk meningkatkan pemahaman peserta
didik. Namun, dalam suasana kelas yang sibuk, memberikan tanggapan tepat waktu dan rinci
kepada setiap peserta bisa jadi sulit. Dengan memanfaatkan kecerdasan buatan (Al), tenaga
pegajar dapat menggunakan sistem otomatis untuk menganalisis kinerja mahasiswa didik dan
memberikan respons secara cepat. Ini memungkinkan peserta didik untuk mengidentifikasi
kelemahan mereka dengan cepat, sementara tenaga pegajar dapat memberikan bimbingan
dengan lebih efisien (Uno & Mohamad, 2022).

3. Al dapat menjadi asisten virtual pembantu pengajar dalam pembelajaran mandiri
Al dapat membantu menjawab pertanyaan-pertanyaan dasar peserta diajarkan mengenai
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materi biokimia, sehingga tenaga pegajar bisa lebih fokus pada aspek pengajaran yang lebih
kompleks. Al juga dapat melakukan laboratorium virtual untuk melengkapi materi. Menurut
Hadian, T.dkk. (2023) salah satu aplikasi Al yang dapat digunakan sebagai pembimbing virtual
dalam belajar mandiri adalah Chat GPT. Peserta didik dapat mengajukan pertanyaan ke Chat
GPT untuk mendapatkan penjelasan atau bantuan saat belajar sendiri. Hal ini membantu
peserta didik dalam menyelesaikan tugas atau menyelesaikan masalah tanpa harus menunggu
bantuan dari tenaga pegajar secara langsung. Beda kasusnya jika peserta didik mencari melalui
mesin pencari seperti google, dimana peserta didik harus memilah dan memilih informasi yang
diberikan internet, Chat GPT dapat langsung memberikan respon sesuai dengan yang diminta
oleh peserta didik. Menurut Marentek, T.C., dkk (2023), Penggunaan Chat GPT dianggap lebih
efektif dan efisien karena penggunaan tidak perlu mengklik beberapa kali untuk mendapatkan
jawaban dan jawaban yang diberikan oleh Chat GPT memiliki persamaan dengan jawaban
manusia.

4. Al dapat membantu penelitian pendidikan biokimia

Penerapan Al dalam biokimia membuka pintu untuk inovasi-terobosan baru, mempercepat
penemuan bahan biokimia baru, dan memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang sifat-
sifat molekuler (Akbar, J.S. 2023). Data yang dikumpulkan oleh Al dari aktivitas pembelajaran
dapat dimanfaatkan untuk penelitian pendidikan biokimia, misalnya untuk mengidentifikasi
metode pengajaran yang paling efektif atau kesulitan belajar yang paling umum.

5. Al lebih efisien

Salah satu manfaat utama dari implementasi Al adalah efisiensi. Dalam sejumlah situasi,
Al mampu menyelesaikan tugas-tugas dengan kecepatan dan presisi yang melampaui manusia.
Contohnya meliputi pengolahan data, analisis risiko, dan pengambilan Keputusan (Misnawati,
M. 2023). Dalam konteks pembelajaran biokimia, kecerdasan buatan dapat dimanfaatkan untuk
membuat rencana pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan unik setiap mahasiswa didik
agar mereka dapat memahami materi biokimia dengan lebih baik. Dengan analisis terhadap
kemampuan serta gaya belajar masing-masing peserta didik, Al dapat menyediakan materi yang
disesuaikan, termasuk konten tambahan, latihan interaktif, dan penjelasan yang lebih
mendalam. Hal ini tidak hanya membantu peserta didik dalam memahami konsep-konsep
biokimia secara lebih baik, tetapi juga meningkatkan efisiensi waktu dalam proses pembelajaran
dengan fokus pada bidang yang membutuhkan perhatian lebih.

E. Tantangan terkait penerapan Al dalam pembelajaran biokimia
1. Keterbatasan kemampuan Al

Algoritma Al belum sempurna dan masih memiliki batasan dalam memahami pola yang
kompleks dalam data biokimia. Penggunaan teknologi Al dalam biokimia memerlukan
infrastruktur komputasi yang kuat untuk mengolah dan menganalisis data yang besar, yang bisa
menjadi hambatan bagi sebagian peneliti (Akbar, J.S. 2023). Meskipun sudah canggih, Al saat
ini masih memiliki keterbatasan dalam memahami bahasa alami, konteks, dan penalaran
manusia. Hal ini menjadi tantangan untuk menciptakan Al yang dapat berinteraksi dan
memberikan umpan balik pembelajaran biokimia secara natural kepada peserta didik.
Dibutuhkan penelitian lebih lanjut di bidang natural language processingdan emotional
intelligence

2. Privasi dan keamanan data peserta didik

Penggunaan Al memerlukan kumpulan data peserta didik dalam jumlah besar, sehingga
masalah privasi dan keamanan data menjadi perhatian penting. Diperlukan adanya regulasi dan
teknologi yang memadai untuk melindungi data pribadi peserta didik. Menurut Dwork, dkk dalam
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Masrichah, S. (2023), penggunaan Al dalam analisis dan pengumpulan data pribadi
menimbulkan ancaman terhadap privasi individu. Perlindungan yang kuat terhadap data pribadi
serta kebijakan privasi yang tepat sangatlah penting untuk memastikan bahwa informasi sensitif
tidak disalahgunakan atau diakses tanpa izin dari individu terkait. Selain itu, sistem intelijen
buatan rentan terhadap serangan dan manipulasi, baik melalui serangan siber maupun
manipulasi data. Keamanan dalam implementasi Al harus menjadi prioritas utama, termasuk
langkah-langkah perlindungan data, keamanan infrastruktur komputasi, dan pengujian
keamanan yang komprehensif

3. Biaya pengembangan dan penelitian Alsangat mahal (Amrizal, V., & Aini, Q. 2013)

Pengembangan dan penelitian Al memerlukan investasi yang cukup besar, waktu baik,
tenaga ahli, dan biaya komputasi yang mahal. Hal ini menjadi kendala bagi banyak institusi
pendidikan dengan sumber daya terbatas. Perlunya dukungan dan kolaborasi lintassektor.
Hambatan utama dalam penggunaan Al di Indonesia adalah biaya yang tinggi untuk memasang
perangkat Al, sehingga tidak semua sektor industri mampu berinvestasi dalam teknologi tersebut
(Ririh, K.R., 2020).

4. Kurangnya literasi Al di kalangan pendidik

Banyak tenaga pegajar yang masih awam dengan konsep dan penerapan Al untuk
pembelajaran. Diperlukan pelatihan dan sosialisasi agar tenaga pegajar melek Al dan mampu
memanfaatkannya secara bijaksana dalam pembelajaran biokimia. Penguatan elemen keempat
dalam sistem pendidikan memerlukan respons inovatif menghadapi era industri 4.0. Salah satu
langkah yang dimulai oleh pemerintah adalah pergerakan literasi baru yang menggantikan peran
pergerakan literasi lama, dengan fokus utama pada tiga aspek utama: 1) literasi digital, 2) literasi
teknologi, dan 3) literasi manusia. Keterampilan ketiga ini dianggap sebagai keterampilan krusial
yang sangat diperlukan di masa depan, terutama di era industri 4.0 (Aoun dalam Ghufron, G.
2018).

5. Al lebih berbahaya dari nuklir

Para pakar meramalkan bahwa perkembangan kecerdasan buatan akan terus melaju
pesat dan berdampak luas pada berbagai sektor kehidupan, seperti industri bisnis, transportasi,
dan Kesehatan. Elon Musk mengungkapkan keprihatinannya dengan menyatakan bahwa
kecerdasan buatan memiliki potensi risiko yang lebih besar daripada nuklir karena
kemampuannya untuk berkembang dengan cepat tanpa kendali, melebihi kemampuan
kecerdasan manusia, dan berpotensi menciptakan kejadian yang tidak terduga (Rahardja,
2022). Menurut survei Pew Research, 65% peserta survei menyatakan kekhawatiran mereka
bahwa Al memiliki potensi untuk menggantikan pekerjaan yang dilakukan manusia (Anggraini,
2023). Aljuga berdampak pada perkembangan anak, yang dapat menurunkan aspek afektif,
kognitif, dan psikomotorik. Perkembangan anak memerlukan variasi kecerdasan yang
mencakup kemampuan alami, musikal, kinestetik-tubuh, spasial, linguistik, intrapersonal,
interpersonal, dan logika-matematika. Terdapat risiko potensi penurunan kemampuan-
kemampuan tersebut jika kehadiran Al terlalu dominan dalam kehidupan manusia. Oleh karena
itu, penting untuk melakukan penelitian dan diskusi lebih lanjut terkait aspek etika serta
penerapan yang tepat dari Al, khususnya dalam konteks perkembangan kecerdasan anak
(Pongtambing, Y.S., dkk 2023).

6. Ketergantungan pada teknologi dan dunia maya

Hal ini tercermin dari lamanya waktu yang berinvestasi orang dalam menggunakan alat-
alat digital seperti smartphone, laptop, dan tablet. Ketergantungan pada teknologi ini berpotensi
mempengaruhi kesehatan mental, termasuk menimbulkan gejala kecemasan, kecemasan, dan
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gangguan tidur (Gumelar, G., 2023). Menurut studi yang dirujuk oleh Gumelar, G. (2023),
ketergantungan pada internet dan teknologi dapat menimbulkan gangguan perilaku, seperti
obsesi terhadap internet, kecemasan ketika tidak menggunakan perangkat digital, dan hilangnya
kendali terhadap penggunaan teknologi. Temuan mereka menunjukkan bahwa semakin sering
seseorang menggunakan teknologi, semakin besar kemungkinan mereka mengalami masalah
kesehatan mental. Dalam era di mana teknologi terus berkembang pesat, penggunaan teknologi
yang bijak menjadi penting dalam konteks ilmu biokimia. Memahami serta menerapkan teknologi
ini dengan cermat tidak hanya membantu mengurangi risiko, tetapi juga memungkinkan
pemanfaatan secara optimal terhadap inovasi-inovasi yang berpotensi memberikan manfaat
yang besar dalam eksplorasi dan penerapan biokimia di berbagai bidang. Menurut Misnawati,
M. (2023), menggunakan teknologi kecerdasan buatan secara cerdik sangat penting untuk
mengurangi risiko dan memaksimalkan keuntungannya. Ada beberapa tindakan yang dapat
dilakukan untuk memastikan penggunaan teknologi Al yang bijaksana, termasuk:

a. Menyelidiki aspek etika dalam pengembangan Al.

b. Menjaga keselamatan dan privasi data pengguna.

c. Mencegah perlakuan tidak adil pada saat keputusan diambil.
d. Mengatasi masalah penempatan massal pekerjaan manusia.
e. Menjaga keamanan dalam sistem kecerdasan buatan.

Pembelajaran biokimia mempunyai peranan penting dalam pendidikan dan kehidupan
sehari-hari. Kurangnya pemahaman peserta didik terhadap biokimia menyebabkan kesulitan
mereka dalam memahami informasi yang dipelajari dengan pengaplikasiannya dalam kehidupan
nyata. Hal ini disebabkan oleh tidak terpenuhinya metode pembelajaran yang mereka terima
dalam memberikan informasi dan motivasi yang komprehensif. Salah satu cara untuk
meningkatkan pembelajaran adalah dengan menggunakan permainan sebagai media
pembelajaran. Diperlukan suatu sistem kecerdasan buatan untuk memaksimalkan pengalaman
bermain dengan tantangan-tantangan yang dapat membantu peserta didik dalam memahami
materi dan menarik minat mereka terhadap pembelajaran. Dalam konteks ini, model kecerdasan
buatan yang digunakan adalah Finite State Machine (FSM) yang bertujuan untuk mengatur
perilaku perilaku musuh dalam permainan tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan kecerdasan buatan pada perilaku musuh dalam permainan dapat meningkatkan
pemahaman pesertadidikterhadap elemen-elemen biokimia di tingkat SMA/MA (Bimantoro, T.,
& Haryanto, H. 2016). Sejalan dengan itu, hasil penelitian Gunawan, dkk (2016) menyatakan
telah terbukti bahwa memanfaatkan simulasi dan permainan sebagai sarana pembelajaran
dapat mendukung peserta didik dalam memahami konsep IPA. Melalui permainan dan simulasi,
peserta didik diberikan motivasi untuk menggali pemahaman tentang teori biokimia dengan
pendekatan yang berbeda dari pembelajaran di dalam kelas, mereka dapat menjelajahi dan
bereksperimen dengan simulasi yang tersedia.

Dengan menggali secara cermat peluang-peluang inovatif yang ditawarkan Al dalam
pembelajaran biokimia serta merespons secara bijaksana terhadap tantangan yang
teridentifikasi, dapat menjadi landasan yang kokoh bagi strategi pengembangan terarah yang
dapat menggabungkan teknologi Al secara efektif dalam pendidikan biokimia. Melalui kolaborasi
yang sinergis antara para pendidik, peneliti, dan pengembang teknologi, integrasi Al dalam
pembelajaran biokimia dapat membawa dampak positif yang signifikan, membentuk generasi
pesertadidik yang lebih cerdas, adaptif, dan terhubung dengan evolusi ilmu biokimia dan
teknologi modern.

Kesimpulan
Perkembangan teknologi Al saat ini berpotensi untuk meningkatkan kualitas dan inovasi
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dalam pembelajaran biokimia. PenggunaanAldalam konteks pembelajaran biokimia
menawarkan beragam peluang mencakup personalisasi, umpan balik yang ditingkatkan, peran
sebagai asisten virtual, dukungan pada penelitian, efisiensi, dan peningkatan keterlibatan,
memberikan kemajuan yang signifikan dalam pengajaran serta pemahaman peserta didik
dengan mengintegrasikan teknologi Al yang inovatif.Berbagai aplikasi Al,mulai dari sistem tutor
yang cerdas hingga simulasi molekuler yang canggih, menjanjikan kemampuan untuk
menyajikan materi biokimia secara lebih interaktif, personal, dan adaptif sesuai dengan
kebutuhan individu. Namun, keberhasilan implementasi Al dalam pembelajaran biokimia juga
disebabkan oleh tantangan yang perlu diatasi. Aspek aksesibilitas teknologi, kekhawatiran
terkait etika dan privasi, serta integrasi yang tepat dalam lingkungan pembelajaran merupakan
beberapa tantangan yang harus diperhatikan secara serius.
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